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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pesisir Gunung Anyar merupakan bagian dari kawasan konservasi yang
ada di Kota Surabaya yaitu kawasan Pamurbaya atau pantai timur Surabaya.
Pemerintah Kota Surabaya membuat peraturan daerah kota surabaya No 3
Tahun 2007, yang mengatur tentang penetapan kawasan konservasi di
wilayah pantai timur surabaya (PAMURBAYA) seluas 2.500 hektare. Salah
satunya adalah kawasan hutan mangrove Gunung Anyar. Luas hutan
mangrove di Kelurahan Gunung Anyar Tambak mencapai 47,9 ha. Hutan
mangrove ini juga telah dikembangkan menjadi sumber perekonomian
masyarakat dengan dijadikan sebagai kawasan pelestarian mangrove
sekaligus kawasan ekowisata mangrove. Berdasarkan pengamatan Biro
Kementrian Lingkungan Hidup pada hutan mangrove Gunung Anyar di
sepanjang garis pantai Gunung Anyar Tambak memiliki Ketebalan hutan
mangrove +5-10 m dan didominasi oleh jenis Avecennia marina, Terdapat
luasan tertentu ditebang sehingga yang ada hanya batang — batang gundul
setinggi 0,5 — 1 m dari permukaan air.

Kondisi kawasan hutan mangrove Gunung Anyar berupa pantai
berlumpur dan berhadapan langsung dengan selat madura. Wilayah daratan
kawasan mangrove Gunung Anyar didominasi oleh aktivitas wisata,
permukiman nelayan, perikanan, dan ekosistem hutan mangrove. Sedangkan
wilayah perairannya terbatas untuk kegiatan penangkaran ikan. Mangrove
Gunung Anyar merupakan muara dari sungai atau Kali Bonagung dan Kali
Perbatasan Kota Surabaya dengan Kabupaten Sidoarjo. Sumber daya alam
yang terdapat pada kawasan hutan mangrove Gunung Anyar sangat banyak
dan beraneka ragam. Mulai dari tumbuhan pohon bakau, pohon buah-buahan,
dan lain sebagainya, jenis tanaman mangrove yang ditanam berbagai jenis.

Pertambahan penduduk yang demikian cepat dan luas kawasan yang
terbangun terutama di kawasan Gunung Anyar Tambak mengakibatkan

adanya perubahan tata guna lahan dan pemanfaatan sumber daya alam secara



berlebihan. Hutan mangrove di kawasan Gunung Anyar Tambak dengan
cepat menjadi semakin menipis dan berakibat pada menurunnya kualitas
lingkungan kawasan tersebut. Ketebalan hutan mangrove sekarang yang
hanya mencapai £ 10 meter menunjukkan bahwa luasan hutan mangrove
sangat tidak memadai.

Abrasi pantai merupakan salah satu persoalan terbesar yang
mengancam kehidupan masyarakat pesisir. Abrasi atau pengikisan pantai
yang terjadi di daerah pantai yang disebabkan oleh gelombang dan arus laut
yang bersifat destruktif. Pengikisan yang demikian akan berdampak pada
berkurangnya wilayah daratan dan merusak pemukiman. Selain menimbulkan
kerusakan secara fisik juga akan menyebabkan ketidakseimbangan ekosistem
karena adanya perubahan bentang alam wilayah pesisir. Jika hal ini terus
dibiarkan maka air laut akan menggenangi wilayah daratan secara meluas,
bahkan sampai pada pemukiman penduduk dalam satu wilayah yang dekat
dengan pantai.

Keberadaan mangrove dengan berbagai fungsi ekologis dan ekonomis
sangat penting untuk diketahui dan dipahami oleh masyarakat. Oleh karena
itu diperlukan penyadaran dan pemberdayaan masyarakat sekitar tentang arti
penting keberadaan mangrove sebagai mitigasi bencana abrasi yang semakin
luas. Keterlibatan masyarakat sangat penting sebagai bagian dari upaya
menumbuhkan kesadaran terhadap perlindungan lingkungan. Menurut
Dasgupta dan Shaw (2017) bahwa komunitas lokal harus ikut ambil bagian
dalam rangka melindungi sumberdaya mangrove. Saat banyak anggota
komunitas yang terlibat pada penanaman, sumberdaya mangrove pun lebih
berkelanjutan. Inghug (2019) menyebut bahwa dua hal yang menjadi alasan
ketidakberhasilan dalam perlindungan mangrove adalah partisipasi
stakeholder dan ketidaksadaran komunitas dengan ekosistem mangrove.
Karenanya, Kketerlibatan komunitas dalam pengelolaan mangrove sangat
penting.

Minimnya pengetahuan, pemahaman serta partisipasi masyarakat dalam
pelastarian dan manfaat mangrove, selain sebagai sebagai upaya mitigasi

bencana abrasi juga dapat dimanfaatkan sebagai produk yang bernilai. Hal ini



juga didasari karena belum adanya pengenalan, pelatihan, dukungan dari
pemerintah setempat. Dari permasalahan diatas maka penting untuk
melakukan penelitian terkait “Tingkat Pemahaman dan Partisipasi
Masyarakat Terhadap Keberadaan Hutan Mangrove Sebagai Upaya Mitigasi
Bencana Abrasi Pantai” dengan pemahaman dan partisipasi masyarakat akan
menjadi upaya melindungi kawasan pantai dari ancaman abrasi dengan
melakukan kegiatan pelestarian hutan mangrove. penanaman mangrove akan
menjadi mitigasi dari bencana abrasi serta mampu memberikan manfaat

ekonomi bagi masyarakat sekitar.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu :
Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat pemahaman masyarakat terhadap hutan mangrove
sebagai upaya mitigasi bencana abrasi?
2. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat terhadap hutan mangrove

sebagai upaya mitigasi bencana abrasi?

C. TUJUAN DAN MANFAAT
Tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Mengetahui tingkat pemahaman masyarakat terhadap hutan mangrove
sebagai upaya mitigasi bencana abrasi.
2. Mengetahui tingkat partisipasi masyarakat terhadap hutan mangrove
sebagai upaya mitigasi bencana abrasi.
Manfaat dari penelitian ini antara lain:
1. Bagi AkademiS
Sebagai pembelajaran mengenai mitigasi bencana abrasi dengan
pelestarian hutan mangrove.
2. Bagi Masyarakat
Sebagai wawasan dan menjadi bekal pemahaman serta partisipasi peran
masyarakat dalam upaya mitigasi bencana abrasi dan pelestarian hutan

mangrove.



3. Bagi Pemerintah
Sebagai masukan dan saran agar pemerintah setempat mendukung dan
membantu masyarakat sekitar tentang pemahaman serta partisipasi tentang

mitigasi bencana abrasi.

D. RUANG LINGKUP
Batasan dan ruang lingkup studi penelitian ini dibatasi oleh ruang

lingkup substansi dan ruang lingkup spasial.

1.  Ruang Lingkup Spasial
Ruang lingkup substansi penelitian adalah:

a. Tngkat pemahaman masyarakat terhadap hutan mangrove sebagai upaya
mitigasi bencana abrasi yang dimaksud menurut (Wahyuni et al, 2021)

1)  Fungsi hutan mangrove

2)  Manfaat hutan mangrove

3)  Pelestarian dan rehabilitasi hutan mangrove

4)  Partisipasi yang dilakukan

5)  Mitigasi bencana abrasi
b. Bentuk—bentuk partisipasi masyarakat menurut (Astuti, 2008).

1)  Sumbangan finansial

2)  Sumbangan tenaga

3)  Sumbangan material

4)  Sumbangan moral
Bentuk Partisipasi pada penelitian ini yaitu dalam pelestarian, pengelolaan

rehabilitasi dan penjagaan hutan mangrove.

2.  Ruang Lingkup Substansi

Batas Administrasi wilayah Kelurahan Gunung Anyar Tambak adalah
sebagai berikut : (Gambar 1.1)
Sebelah Utara  : Kelurahan Medokan Ayu, Kecamatan Rungkut Surabaya
Sebelah Selatan : Kecamatan Waru Sidoarjo
Sebelah Timur  : Kecamatan Sedati Sidoarjo dan Selat Madura
Sebelah Barat  : Kelurahan Gunung Anyar Surabaya

Kelurahan Gunung Anyar Tambak memiliki luas wilayah 4,42 Km?2.



dengan total jumlah penduduk per tahun 2020 sebanyak 10.385 Jiwa, dan
kepadatan penduduk 2.350 Jiwa/Km?2. Terdiri dari 3.288 kepala keluarga
(KK), 8 Rukun Warga (RW) dan 38 Rukun Tetangga (RT). Lokasi Penelitian
dalam Penelitian ini dilakukan pada wilayah RW yang berdekatan dengan

kawasan hutan mangrove yaitu terdapat pada wilayah RW I, RW VII dan RW
VIIIL.
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Gambar 1.1 Peta Administrasi Kelurahan Gunung Anyar







